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ABSTRAK 
 
Gearbox merupakan komponen yang sangat penting pada traktor portable berfungsi 

untuk meneruskan daya yang berputar pada blade. Kontruksi gearbox mempunyai 

hubungan roda gigi cacing (worm gear) yang bertumpu dengan casing. Hubungan 

mekanikal antara roda gigi satu sama lainnya bertumpu dengan casing yang sangat 

membutuhkan kepresisian, supaya kehandalan gearbox bisa lebih maksimal, sehingga 

kualitas pada produksi masal dapat terjamin. Tujuan dari penelitian ini, selain untuk 

membuat produk gear housing dengan desain yang sudah diperbaharui, juga untuk 

membuat tahapan proses produksi gear housing tractor portable. Tahapan awal 

pembuatan gear housing tractorpack dimulai dengan mengidentifikasi masalah pada 

gearbox. Setelah dicermati, dikajii dan dianalisis diketahui kekurangan pada gearbox 

versi 3 yaitu mengalami overheat pada gearbox yang disebabkan kurangnya tempat 

penampungan oli. Sesudah teridentifikasi, kemudian dirumuskan kembali dengan 

merancang gear housing yang baru dengan dilengkapi ruang oli yang lebih besar yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya overheat. Material pembuatan gear housing yaitu 

aluminium ADC12, sedangkan proses pembuatannya dibagi menjadi dua tahapan yaitu, 

pengecoran dengan cara mold casting  dan proses pemesinan. Prosels pelmbuatan gelar 

housing melmillilkil belbelrapa tahapan,yailtu Pelmbuatan gelar housing, Pelmbuatan covelr 

gelar housing, Pelmbuatan pelnutup ruang olil. 

 

Kata kunci: Gearbox, Gear Housing, Pengecoran. 
 

 
 
  



 

ABSTRACT 
 

Gearbox is a very important component on portable tractors that functions to forward 

the rotating power to the blade. The gearbox construction has a worm gear relationship 

that rests on the casing. The mechanical relationship between the gears with each other 

rests on a casing that really requires precision, so that the reliability of the gearbox can 

be maximized, so that the quality in mass production can be guaranteed. The purpose 

of this research, in addition to making gear housingproducts with an updated design, is 

also to make the stages of the portable tractor gear housing production process . The 

initial stage of making gear housing tractorpack starts with identifying problems with 

the gearbox. After being examined, studied and analyzed, it is known that the 

shortcomings in the version 3 gearbox are experiencing overheating in the gearbox due 

to the lack of oil reservoirs. After being identified, then reformulated by designing a 

new gear housing with a larger oil chamber which aims to prevent overheating. The 

material for making gear housing is aluminium ADC12, while the manufacturing 

process is divided into two stages, namely, casting by mold casting and machining 

process. The process of making gear housing has several stages, namely 

making gear housing, making gear housing cover, making oil chamber cover. 

Keywords: Gearbox, Gear Housing, Casting. 
 
  



 

BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 
 
Gelarbox melrulpakan sistelm pelmindahan telnaga yang belrfulngsi ulntulk melnyalulrkan daya 

melsin kel bagian melsin lainya [1]. Pada velrsi selbellulmnya, gelarbox traktor portabell 

masih telrdapat kelkulrangan lelbih celpat telrjadi ovelrhelat pad telrselbult. Hal ini diakibatkan 

olelh kulrangnya rulang pelnampulngan oli. Belrdasarkan ulraian di atas maka pelnellitian ini 

dilakulkan ulntulk melnyelmpulrnakan gelarbox velrsi tiga dalam prosels pelmbulatan houlsing, 

mellaluli pelngelcoran mold casting delngan melnggulnakan matelrial Alulminiulm ADC12 

dan dilanjultkan delngan prosels pelmelsinan.  

2. Rumusan Masalah 
Pada pelnellitian ini ada rulmulsan masalah yaitul telrdapat kellelmahan pada gelarbox velrsi 

dula telrlalul celpat panas pada alat telrselbult dikarelnakan kulrangnya pelnampulngan oli. 

3. Tujuan 
Tuljulan yang ingin dicapai dari pelnellitian ini melmbulat produlk gelar houlsing tractor 

portablel delngan delsain yang suldah dipelrbaharuli.  

4. Batasan Masalah 
Tractor portablel telrdiri dari belbelrapan komponeln ataul sulb komponeln, salah satulnya 

adalah Gelarbox, maka pelnellitian akan dibatasi pada melmbulat prototipel gelar houlsing 

tractor portablel delngan delsain yang suldah diselmpulrrnakan. 

5. Sistematika Penulisan 
Pelnyulsulnan pelnullisan laporan skripsi diulraikan belrdasarkan belbelrapa bab, dan 
disajikan dalam belntulk sulsulnan selbagai belrikult. Bab I pelndahullulan belrisikan telntang 
latar bellakang masalah, rulang lingkulp pelmbahasan, tuljulan pelnellitian, meltodologi 
pelngulmpullan data dan sistelmatika pelnullisan. Bab II stuldi litelratulr belrisikan telntang 
rulmulsan telori-telori yang belrkaitan delngan dasar pelrmasalahan yang akan dibahas 
melngelnai prosels produlksi gelar houlsing tractor portablel. Bab III meltodologi 
pelnellitian belrisikan telntang diagram alir pelnellitian dimullai dari pelngulmpullan data, 
analisa selrta kelsimpullan yang didapat dari pelnellitian. Bab IV hasil dan pelmbahasan 
belrisikan teltang pelmbulatan pelngelcoran houlsing gelar velrsi tiga. Bab V kelsimpullan 
dan saran belrisikan telntang kelsimpullan dan saran hasil pelmbulatan gelar houlsing velrsi 
tiga. Daftar pulstaka. 



 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
Tellrdapat kellsilmpullan daril hasill pellmbulatan gellar houlsilng velrsi 3 dilantaranya: 

A. Pellmbulatan gellar hou lsi lng ilni l tellrbulat dari l Alulmi lnilulm ADC12, prosells pellmbulatan 

di lbagil mellnjadi l dula tahapan yai ltul pellngellcoran dellngan cara mold casting dan 

prosells pellmellsilnan. 

B. Prosells pellmbulatan gellar hosu lilng mellmillilkil bellbellrapa tahapan, yailtul: 

• Pellmbulatan gellar hosu lilng 

• Pellmbulatan covellr gellar houlsi lng 

• Pellmbulatan pellnultulp rulang oli l  

2. Saran 
Daril hasill pellmbulatan gellar houlsilng velrsi 3 ilnil mellmillilkil saran tellrkailt pellngellmbangan 

pellmbulatan yailtul rancangan gelar houlsing sellanjultnya disarankan ulntulk melmbulat 

radiuls di bagian celtakan agar prosels pelmbongkran gelar houlsing dari celtakan lelbih 

muldah  
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